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Terjadinya kredit bermasalah para nasabah PD.BPR BKK  Kabupaten Demak yaitu mencapai 5.84% atau 390 nasabah dari 6676 nasabah, sehingga perlu dikaji lebih mendalam faktor-faktor apa yang menjadi penyebab kemacetan tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini apakah faktor intern dan faktor ekstern berpengaruh terhadap kredit bermasalah oleh nasabah pada PD. BPR BKK Kabupaten Demak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor intern dan faktor ekstern terhadap kredit bermasalah.

Populasi yang diteliti adalah 390 nasabah yang mengalami kemacetan dalam membayar kredit pinjaman. Sampel yang diteliti adalah 80. Variabel yang dikaji adalah faktor intern meliputi itikad nasabah, perencanaan penggunaan modal, tempat usaha, adminsitrasi  pembukuan dan pendapatan. Variabel lainnya adalah faktor ekstern meliputi musibah dan perubahan kondisi perekonomian. Variabel terikatnya adalah kredit macet. Data diperoleh dari pengisian kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan faktor intern dan faktor ekstern berpengaruh terhadap kredit macet di PD. BPR BKK Kabupaten Demak yaitu mencapai 62,6%. Faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah di PD. BPR BKK Kabupaten Demak adalah faktor intern yaitu itikad nasabah yang kurang baik, perencanaan penggunaan modal yang tidak sesuai, tempat usaha yang kurang strategis, administrasi pembukuan yang belum teratur dan  pendapatan yang rendah. Faktor ekstern juga berpengaruh terhadap kredit bermasalah di PD. BPR BKK Kabupaten Demak .

Disimpulkan bahwa faktor intern dan faktor ekstern berpengaruh terhadap kredit bermasalah. Disarankan dalam hal pengajuan kredit, hendaknya para nasabah memperhatikan kapasitas kemampuannya didalam pengembalian pinjaman. Serta mengalokasikan dana yang telah mereka pinjam sesuai dengan tujuan awal dan tidak menggunakannya semata-mata hanya untuk konsumsi kebutuhan sehari-hari saja. Dibutuhkannya pembinaan secara berkesinambungan terhadap dana yang dipinjam oleh nasabah baik dari segi pembinaan, rencana usaha, jalannya usaha, manajemen nasabah dan kemampuan nasabah di dalam menghasilkan laba sehingga mampu meningkatkan pendapatannya guna pencapaian pengembalian kredit tepat waktu.Pihak PD. BPR BKK Kabupataen Demak perlu meningkatkan Sumber Daya Manusianya kewaspadaanya dan perbaikan kebijakan kredit guna mengurangi resiko kerugian, misalkan saja dengan selektif memilih nasabah yang akan meminjam, dilakukannya survey awal pemberian kredit, analisis usaha pengajuan nasabah, dan adanya jaminan yang setara dengan jumlah pinjaman dan lain-lain.

ABSTRACT

Bakhtiar Tanjung Edy. 2010. Factors On What Causes Non Performing Loans PBR PD BKK Demak regency. Department of Accounting Faculty of Economics. Semarang Stateuniversity. Drs. Sukardi, M. Si, and  Indah Anisykurlillah, SE. Akt, M. Si

Keywords:Factor,BadDebt 
          Customers a credit crunch PD.BPR BKK Demak Regency, ie reached 5.84% or 390 clients from 6676 customers, and needs to be studied more in depth what factors cause such congestion. Problems in this study are factors internal and external factors influence the bad loans by customers in the PD. BPR BKK Demak Regency. This study aims to analyze the influence of internal factors and externalfactorsagainstproblemloans. 
         Populations studied are 390 customers who are stuck in credit to pay loans. Of samples is 80. The variables studied were internal factors include the willingness of customers, planning of the use of capital, a place of business, accounting and revenue administration. Other variables are external factors include the disasters and changes in economic conditions. Dependent variable is loan default. Data obtained from the questionnaire and was analyzed using multipleregression. 
        The results showed that simultaneous internal factors and external factors influence the credit crunch in PD. BPR BKK Demak Regency, which reached 62,6%. Factors affecting the occurrence of bad loans in the PD. BPR BKK Demak Regency is the internal factor is the lack of good faith customers, planning an inappropriate use of capital, which is less strategic place of business, accounting administration has not been regular and low incomes. External factors also affect thecreditproblemsinPD.BPRBKKDemakregency. 
        Concluded that factors internal and external factors influence the credit crunch. Recommended in the case of credit application, customers should pay attention to returns in the capacity of its ability loans. And allocate the funds they had borrowed in accordance with the original purpose and not use it solely for the consumption of daily necessities only. Needed guidance on an ongoing basis on funds borrowed by the customers both in terms of coaching, business plan, the business operation, customer management and customer relation skills to generate income so that they can increase their income in order to achieve proper credit repayment waktu.Pihak PD. BPR BKK Kabupataen Demak need to improve its human resource kewaspadaanya and improvement of credit policies to reduce risks, let alone by selectively choosing which customers to borrow, he did survey the loan origination, business analysis, customer submissions, and the presence of collateral equal to the amount of loans and other.
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